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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF HOUSEHOLD LABOR DEPOSITION OF  

CORN FARMERS IN NATAR DISTRICT 

 

 

By 

 

Aprilia Nurcahyati 

 

 

 

Labor outlay is the amount of time allocated by labor in the family using the concept 

of household economy. This study aims to determine the distribution of labor on-

farm and off-farm per month in one year, to determine whether farmers are fully 

employed, underemployed or unemployed, and the labor productivity of corn 

farming households. The research method used was the survey method. The 

research analysis method is quantitative descriptive analysis. The results showed 

that the total average monthly male labor expenditure was 117 hours per month 

with 79 hours per month on-farm and 39 hours per month off-farm. The average 

total labor expenditure of women is 55 hours/month with an average labor 

expenditure on-farm of 28 hours/month and off-farm of 27 hours/month. Both male 

and female labor in maize farming households are categorized as underemployed 

with the average labor expenditure of both men and women per month below the 

BPS standard of 140 hours/month. The labor of maize farming households in Natar 

Subdistrict falls into the unproductive category with productivity in each field of 

work lower than the local minimum wage level of Rp2,861,097/month. 

 

Keywords: outpouring of labor, underemployment, labor productivity 
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ANALISIS CURAHAN TENAGA KERJA RUMAH TANGGA  

PETANI JAGUNG DI KECAMATAN NATAR 

 

 

Oleh 

 

Aprilia Nurcahyati 

 

 

 

Curahan tenaga kerja merupakan jumlah waktu yang dialokasikan tenaga kerja 

dalam keluarga yang menggunakan konsep ekonomi rumah tangga. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui sebaran curahan tenaga kerja pada on-farm dan off-

farm per bulan dalam satu tahun, mengetahui petani bekerja secara penuh, setengah 

menganggur atau menganggur, serta produktivitas tenaga kerja rumah tangga petani 

jagung. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Metode analisis 

penelitian adalah analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Total rata-rata curahan tenaga kerja pria per bulan sebesar 117 jam/bln 

dengan curahan di bidang on-farm sebesar 79 jam/bln dan pada off-farm hanya 

sebesar 39 jam/bln. Total rata-rata curahan tenaga kerja wanita sebesar 55 jam/bln 

dengan rata-rata curahan tenaga kerja on-farm sebesar 28 jam/bln dan off-farm 

sebesar 27 jam/bln. Tenaga kerja pria maupun tenaga kerja wanita pada rumah 

tangga petani jagung termasuk kategori setengah menganggur dengan rata-rata 

curahan tenaga kerja baik pria maupun wanita per bulan dibawah standar curahan 

waktu bekerja penuh menurut BPS yaitu 140 jam/bln. Tenaga kerja rumah tangga 

petani jagung di Kecamatan Natar termasuk dalam kategori tidak produktif dengan 

produktivitas pada tiap lapangan kerja lebih rendah dari tingkat upah minimum 

setempat yaitu Rp2.861.097/bln.. 

 

Kata kunci : curahan tenaga kerja, setengah menganggur, produktivitas tenaga kerja 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Sektor pertanian adalah salah satu sektor yang menjadi pusat perhatian 

dalam pembangunan nasional karena memiliki peran penting dalam 

Pendapatan Domestik Bruto (PDB) dan penyedia kebutuhan pangan 

penduduk. Pada PDB triwulan II-2023 atas dasar harga berlaku, sektor 

pertanian memberikan kontribusi terbesar ke dua setelah sektor industri 

pengolahan, yaitu sebesar 13,35% (BPS, 2023). Sektor pertanian berkaitan 

secara langsung terhadap perekonomian untuk lebih maju. Hal tersebut 

karena sektor pertanian memiliki keterkaitan yang erat dalam pembangunan 

sektor-sektor lainnya, yaitu sebagai pendukung maupun penopang sektor-

sektor tersebut. 

 

Indonesia memiliki jumlah angkatan kerja pada Agustus 2023 sebesar 

147.707.452 juta orang (BPS, 2023). Dengan jumlah tersebut, 7,86 juta 

orang dalam kategori pengangguran dan 139,85 juta orang dalam kategori 

bekerja yang tersebar pada 17 sektor (BPS, 2023). Sektor pertanian 

merupakan salah satu sektor yang mampu menyerap tenaga kerja. Pada saat 

ini, sektor pertanian, kehutanan dan perikanan menjadi sektor tertinggi yang 

menjadi lapangan pekerjaan utama penduduk dengan presentase sebesar 

28,21%, sehingga mampu menunjang perekonomian masyarakat (BPS, 

2023). Peran penting sektor pertanian dalam penyerapan tenaga kerja 

tersebut menunjukkan bahwa sektor pertanian memiliki potensi untuk 

ditingkatkan kembali, sehingga masyarakat yang bekerja di sektor pertanian 

tidak berpindah menuju sektor non-pertanian.  
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Pada sektor pertanian, subsektor tanaman pangan merupakan salah satu 

subsektor memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap PDB yaitu 

sebesar 2,32% pada 2022 (BPS, 2022). Komoditas tanaman pangan seperti 

padi, jagung dan kedelai merupakan tanaman pangan yang mampu 

meningkatkan ketersediaan pangan dan pendapatan penduduk. Jagung 

merupakan salah satu komoditas tanaman pangan unggulan di Indonesia 

setelah padi. Jagung menjadi komoditas pangan ke dua setelah padi yang 

telah banyak dibudidayakan oleh petani di berbagai wilayah di Indonesia. 

Selain itu, jagung juga menjadi komoditas multifungsi yang dapat 

dimanfaatkan sebagai makanan pokok pengganti beras, bahan pokok 

industri dan pakan ternak. Sehingga, kebutuhan jagung dalam negeri harus 

mampu terpenuhi. 

 

Jagung merupakan tanaman semusim yang jenis kegiatan dalam 

budidayanya berbeda dengan tanaman tahunan. Kegiatan-kegiatan dalam 

budidaya tersebutlah yang menyebabkan petani yang melakukan usahatani 

jagung memiliki curahan waktu yang mungkin lebih banyak ataupun lebih 

sedikit dari curahan waktu petani yang mengusahakan jenis tanaman 

tahunan. Menurut Bakti et al. (2023) curahan tenaga kerja pada kegiatan 

usahatani jagung tertinggi terletak pada kegiatan panen yaitu sebanyak 

23,94 HKP/Ha yaitu 33,84% dari total curahan tenaga kerja. Sedangkan 

kegiatan pengolahan lahan memiliki curahan tenaga kerja 17,10 HKP/Ha 

(24,17% dari total curahan tenaga kerja). Hal tersebut menunjukkan bahwa 

tidak sepenuhnya waktu yang dimiliki oleh petani dicurahkan pada kegiatan 

usahatani jagung, terdapat waktu-waktu kosong yang dimiliki petani dalam 

masing-masing kegiatan usahatani tersebut. 

 

Indonesia memiliki presentase tenaga kerja informal di sektor pertanian 

sebesar 88,89 persen pada 2022. Provinsi lampung merupakan salah satu 

provinsi di Indonesia yang memiliki presentase tenaga kerja informal sektor 

pertanian yang cukup tinggi yaitu 91,99 persen. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa sebagian besar penduduk Provinsi Lampung bekerja di sektor 
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pertanian dengan berbagai jenis komoditas yang dibudidayakan. Komoditas 

tersebut salah satu diantaranya adalah jagung. Dengan semakin tinggi 

jumlah petani dan produktivitas jagung maka akan membantu Indonesia 

dalam impor jagung. Hal tersebut karena impor jagung yang dilakukan 

Indonesia masih cukup tinggi pada 2023 sebesar 892.080 ton. 

 

Kecamatan Natar merupakan salah satu Kecamatan yang ada di Kabupaten 

Lampung Selatan yang mayoritas penduduknya bermata pencaharian 

sebagai petani. Komoditas yang banyak dibudidayakan masyarakat di 

Kecamatan Natar adalah jagung dan padi. Kecamatan Natar merupakan 

salah satu sentra jagung yang luas lahan jagung yang dimiliki mencapai 

7.121 hektar (BPP Natar, 2022). Dari 26 Desa yang ada di Kecamatan 

Natar, terdapat lebih dari 6.166 petani yang telah melakukan usahatani 

jagung pada 2022 (BPP Natar, 2022). Selain itu, masyarakat juga bekerja 

sampingan seperti berdagang, buruh tani, tukang bangunan, berkebun sayur, 

dan lain sebagainya. Tingginya luas lahan menjadi daya tarik bagi petani 

untuk mencurahkan tenaga kerja yang dimilikinya pada usahatani jagung 

(Aristiyani, Arifin & Lestasri, 2019). Curahan tenaga kerja akan 

menunjukkan petani sebagai tenaga kerja dalam keluarga pada konsep 

ekonomi rumah tangga dapat melakukan efisiensi waktu kerja yang 

dimilikinya. Namun, rendahnya curahan tenaga kerja jagung menyebabkan 

petani memilih untuk melakukan kegiatan lain disela-sela sisa waktu 

tersebut untuk menghasilkan pendapatan atau terdapat juga yang memilih 

untuk tidak menggunakan waktu yang tersisa dari kegiatan-kegiatan 

usahatani jagung tersebut.  

 

Menurut Fay, Klau & Nainiti (2018), sekitar 43,52 persen dari total 

keseluruhan curahan waktu kerja yang dimiliki petani jagung digunakan 

untuk usahatani jagung, dan sisanya digunakan untuk kegiatan lain. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa dalam usahatani jagung petani masih memiliki 

sisa waktu yang cukup banyak untuk dapat melakukan kegiatan lain. 

Sehingga, petani jagung mampu menggunakan peluang waktu-waktu 
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tersebut untuk melakukan kegiatan yang akan menambah pendapatan rumah 

tangga. Peluang yang dimiliki petani jagung di Kecamatan Natar untuk 

melakukan berbagai jenis pekerjaan sangat besar karena merupakan daerah 

yang dekat dengan kota besar yaitu Kota Bandar Lampung. Sehingga, 

tenaga kerja yang berasal dari desa-desa yang berada di Kecamatan Natar 

tersebut dapat menjadi sumber tenaga kerja bagi Kota Bandar Lampung. Hal 

tersebut akan menunjukkan curahan yang dimiliki petani jagung baik di 

sektor pertanian atau di sektor non pertanian untuk mengoptimalkan curahan 

waktu kerja yang dimiliki rumah tangga petani, serta produktivitas tenaga 

kerja yang dimiliki. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Komoditas tanaman pangan tersebar di berbagai Provinsi di Indonesia yang 

salah satunya adalah Provinsi Lampung. Salah satu komoditas yang 

dihasilkan Provinsi Lampung adalah jagung. Jagung memenuhi kebutuhan 

dalam negeri sebesar 30% untuk konsumsi, lebih dari 55% untuk pakan, dan 

sisanya digunakan untuk memenuhi kebutuhan industri dan benih (Amzeri, 

2018). Komoditas ini banyak diusahakan oleh petani karena sesuai dengan 

iklim dan kondisi lahan. Selain itu, jagung memiliki permintaan pasar yang 

tinggi sehingga petani jagung harus mampu memenuhi kebutuhan jagung. 

Saat ini, selain sebagai pengganti beras untuk pangan dan bahan baku 

industri, jagung juga banyak digunakan sebagai pakan ternak unggas seperti 

ayam. Jagung menjadi bahan baku pakan unggas ayam dengan tujuan agar 

ayam yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik karena pakan yang 

digunakan sesuai dengan kebutuhan ternak tersebut. Ternak ayam yang 

diusahakan harus dapat memenuhi kebutuhan protein hewani masyarakat. 

Oleh karena itu, pakan ternak yang digunakan harus diperhatikan dengan 

baik.  
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Komoditas jagung cukup banyak diusahakan petani di banyak Kabupaten di 

Provinsi Lampung termasuk Kabupaten Lampung Selatan. Pada 2022, 

Kabupaten Lampung Selatan memiliki lahan yang cukup luas dengan 

produksi yang dihasilkan sebesar 790.577 ton (BPS Kabupaten Lampung 

Selatan, 2022). Kecamatan Natar merupakan salah satu kecamatan yang 

menjadi sentra penghasil jagung di Kabupaten Lampung Selatan dengan 

lahan yang cukup luas dengan jumlah produksi tahun 2022 sebesar 

83.867,75 ton (BPS Kabupaten Lampung Selatan, 2022).  

 

Kecamatan Natar merupakan kecamatan yang berada di Kabupaten 

Lampung Selatan yang termasuk ke dalam hinterland Kota Bandar 

Lampung. Hinterland atau internal area adalah daerah pedesaan yang 

berbatasan dengan kota yang akan memberikan pengaruh kepada daerah 

tersebut secara langsung maupun tidak langsung. Peran hinterland bagi kota 

yaitu sebagai penyuplai sumber daya baik sumber daya alam maupun 

sumber daya manusia yang dimiliki daerah pedesaan tersebut. Daerah yang 

menjadi hinterland akan semakin maju seiring dengan kemajuan yang 

dimiliki wilayah kota sebagai pusat pertumbuhan. Jadi, semakin tingginya 

lapangan pekerjaan di wilayah kota akan memungkinkan tenaga kerja 

pedesaan sebagai hinterland memiliki peluang untuk memperoleh pekerjaan 

sebagai pekerjaan utama maupun pekerjaan tambahan agar 

kesejerahteraannya dapat lebih tinggi. 

 

Usahatani jagung tidak terlepas dari peran penting rumah tangga petani 

jagung. Hal tersebut karena rumah tangga petani jagung mencurahkan 

tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi dalam usahatani yang 

akan membantu dalam budidaya tanaman jagung sehingga dapat 

menghasilkan pendapatan bagi rumah tangga petani. Tenaga kerja yang 

digunakan dalam usahatani jagung dapat berasal dari tenaga kerja dalam 

keluarga dan tenaga kerja luar keluarga. Dalam usahatani jagung terdapat 

tahapan budidaya yaitu pengolahan tanah, penanaman, pemupupukan, 
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sampai dengan panen. Hal tersebut membutuhkan jumlah tenaga kerja dan 

jam kerja yang berbeda-beda dalam setiap tahapan budidaya.  

 

Kegiatan-kegiatan pada usahatani jagung mengalami ketidakstabilan jam 

kerja dan hari kerja karena pada tanaman semusim tidak memerlukan 

curahan waktu yang lebih besar dari tanaman tahunan. Sehingga hal tersebut 

memungkinkan petani bekerja secara penuh, menganggur atau setengah 

menganggur pada setiap bulannya dalam satu tahun. Tenaga kerja pada 

usahatani akan memiliki jam kerja dan hari kerja yang tinggi ketika kegiatan 

penanaman dan pemanenan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Bakti et al., (2023), Lestari et al., (2022), Kawengian, 

Mandey & Waney (2019) yang menunjukkan bahwa kegiatan yang 

memiliki paling banyak curahan tenaga kerja pada komoditas jagung dan 

padi yaitu pada kegiatan penanaman dan pemanenan. Besarnya jam kerja 

dan hari kerja dari kegiatan tersebut akan mempengaruhi upah dan 

pendapatan yang akan diterima oleh rumah tangga petani jagung. 

 

Rendahnya upah buruh tani yang sering terjadi menyebabkan dalam suatu 

rumah tangga petani jagung memiliki pekerjaan lain di luar pekerjaan utama 

tersebut. Hal tersebut dilakukan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga 

petani jagung. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Indonesia (BPS) 

tahun 2021-2022, rata-rata upah buruh tenaga kerja sektor pertanian lebih 

rendah dari upah buruh sektor non-pertanian. Sektor pertanian, kehutanan 

dan perikanan Indonesia memiliki rata-rata upah/gaji per bulan Agustus 

tahun 2022 sebesar Rp2.225.530. Selain upah, tingkat kemiskinan juga 

menjadi permasalahan dalam rumah tangga petani. Tingkat kemiskinan di 

Kabupaten Lampung Selatan mencapai 12,57% yang disumbangkan oleh 

kecamatan-kecamatan di Kabupaten Lampung Selatan termasuk Kecamatan 

Natar (BPS, 2024). Kemiskinan pada rumah tangga petani terjadi karena 

pendapatan yang diperoleh dari upah bekerja di sektor pertanian tergolong 

rendah dan luas baku lahan yang dimiliki Kecamatan Natar hanya 7.121 ha 

(BPP Natar, 2022) yang berarti lapangan pekerjaan di lahan jagung yang 
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dimiliki rumah tangga petani belum mampu mencukupi kebutuhan rumah 

tangga tersebut. Astutiningsih (2018) menunjukkan bahwa pada rumah 

tangga petani, alokasi curahan tenaga kerja anggota rumah tangga petani 

pada kegiatan usahatani lebih kecil dari pada non pertanian. 

 

Produktivitas tenaga kerja di sektor pertanian sangat penting karena menjadi 

salah satu kunci keberhasilan pembangunan, khususnya di sektor pertanian. 

Hal tersebut karena produktivitas tenaga kerja dianggap mampu 

memberikan gambaran nyata kondisi perekonomian dan kondisi 

produktivitas tenaga kerja. Tenaga kerja yang memiliki pekerjaan di sektor 

on-farm dengan tenaga kerja di sektor off-farm akan menunjukkan 

perbedaan produktivitas tenaga kerja yang dimiliki masyarakat di suatu 

wilayah. Menurut Juswandi & Sumarna (2023), produktivitas tenaga kerja 

akan meningkat ketika jumlah tenaga kerja tidak mengalami perubahan atau 

menurun dengan produksi yang semakin besar. Sebaliknya, produktivitas 

tenaga kerja akan menurun apabila jumlah penyerapan tenaga kerja di sektor 

pertanian meningkat, namun produksi yang dihasilkan tidak berubah. 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikaji perumusan masalah penelitian 

di Kecamatan Natar adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana sebaran curahan tenaga kerja pada on-farm dan off-farm per 

bulan dalam satu tahun? 

2. Apakah petani bekerja secara penuh, setengah menganggur atau 

menganggur? 

3. Bagaimana produktivitas tenaga kerja pada rumah tangga petani jagung? 

 

 

C. Tujuan 

 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan dari 

penelitian pada rumah tangga petani jagung di Kecamatan Natar adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui sebaran curahan tenaga kerja pada on-farm dan off-farm per 

bulan dalam satu tahun 
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2. Mengetahui petani bekerja secara penuh, setengah menganggur atau 

menganggur 

3. Mengetahui produktivitas tenaga kerja rumah tangga petani jagung 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi petani, untuk menjadi sumber informasi agar dapat mengevaluasi 

penggunaan tenaga kerja sehingga mampu meningkatkan pendapatan 

yang diperoleh. 

2. Bagi pemerintah, penelitian ini akan menjadi sumber informasi sebagai 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan terhadap kebijakan yang 

akan diambil bagi tenaga kerja baik di sektor usahatani jagung, non-

usahatani jagung maupun non pertanian. 

3. Bagi peneliti lain, sebagai sumber informasi dan referensi serta bahan 

studi untuk melakukan penelitian selanjutnya dengan mengkaji topik 

yang sejenis.  

  



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA, PENELITIAN TERDAHULU DAN 

KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

1. Tanaman Jagung 

 

Jagung (Zea mays L.) adalah tanaman semusim yang tergolong dalam 

family Graminae yang merupakan jenis tanaman yang dalam satu 

tanaman memiliki bunga jantan terletak terpisah dengan bunga betina 

(Suleman et al., 2019). Kandungan karbohidrat yang tinggi dari jagung 

menjadikan jagung sebagai salah satu tanaman pangan pengganti padi 

atau gandum. Komoditas jagung memiliki fungsi multiguna atau dikenal 

dengan 4F, yaitu fungsi pangan (food), bahan baku industri (fiber), 

pakan (feed) dan bahan bakar (fuel) (Panikkai, 2017). Jagung memiliki 

peran penting dalam pakan di Indonesia. Hal tersebut karena jagung 

menjadi bahan pokok pakan ternak ungga seperti ayam.  

 

Jagung merupakan salah satu tanaman pangan yang berperan penting 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Jagung menjadi komoditas 

terbesar kedua yang memberikan kontribusi terhadap PDB (Suparyanto 

dan Rosad, 2020). Hal tersebut karena jagung memiliki kemampuan 

untuk tumbuh dan beradaptasi dengan iklim dan kondisi lahan di dataran 

rendah maupun dataran tinggi. Lahan kering dengan pengairan cukup 

memiliki kecenderungan cocok sebagai media tanam jagung. Budidaya 

tanaman jagung saat ini telah mengalami banyak perkembangan mulai 

dari jenis benih sampai dengan teknik budidaya yang semakin canggih. 

Perkembangan tersebut merupakan sebuah upaya untuk meningkatkan
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produktivitas jagung di Indonesia, sehingga tanaman jagung dapat tetap 

memberikan sumbangan besar terhadap PDB. Tahapan budidaya 

tanaman jagung adalah sebagai berikut: 

 

a. Pengolahan lahan dan membersihkan gulma 

Lahan pertanian merupakan faktor penting dalam usahatani jagung 

karena menjadi media utama dalam penanaman jagung. Pengolahan 

lahan adalah proses persiapan lahan pertanian sampai siap untuk 

ditanami. Pengolahan lahan dilakukan dengan membuka rongga-

rongga tanah, memecah bongkahan tanah, dan membalik tanah yang 

berada di bawah menjadi di atas. Pengolahan lahan untuk jagung 

pada umumnya dilakukan dengan membajak tanah dengan 

menggunakan bajak singkal atau bajak rotari. Pada umumnya, 

pengolahan lahan menggunakan bajak dilakukan menggunakan 

tenaga kerja luar keluarga karena petani menggunakan orang yang 

memiliki bajak tersebut untuk melakukan pembajakan sesuai dengan 

keinginan petani. Kemudian, petani membayar jasa yang telah 

dikeluarkan oleh petani dan bajak yang digunakan. 

 

Pengolahan lahan tidak hanya bertujuan untuk membuat tanah 

menjadi subur, namun juga dapat membersihkan gulma yang ada 

pada lahan pertanian yang akan ditanami. Gulma merupakan 

tumbuhan yang tumbuh di lahan pertanian dan dapat menghambat 

pertumbuhan tanaman yang dibudidayakan. Keberadaannya yang 

mengganggu tersebut, maka perlu dilakukan pemberantasan gulma 

sebelum lahan ditanami yaitu dengan melakukan pengolahan lahan 

yang tepat. Selain dengan menggunakan bajak, pembersihan gulma 

dapat dilakukan dengan menyemprotkan herbisida yang sesuai 

dengan gulma yang menyerang lahan pertanian. 
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b. Penanaman benih jagung 

Benih merupakan bakal calon tanaman baru yang berasal dari biji 

tanaman yang sama. Benih perlu diberikan perlakuan khusus terlebih 

dahulu sebelum ditanam. Hal tersebut bertujuan agar tanaman yang 

dihasilkan memiliki kualitas yang baik, sehingga benih yang 

digunakan harus mengalami perlakuan khusus. Perlakuan khusus 

tersebut dapat dilakukan dengan merendam benih atau 

mencampurkan benih dengan obat-obatan pertanian seperti obat 

penyakit bule agar ketika benih tumbuh tidak akan menghasilkan 

tanaman yang berpenyakit bule.  

 

Pada saat ini terdapat jenis benih jagung yang bermacam-macam. 

Masing-masing benih jagung memiliki keunggulan dan 

kelemahannya masing-masing. Benih jagung yang banyak 

digunakan diantaranya yaitu benih NK6172 Perkasa, BISI-18, BISI-

99, Pertiwi 5, dan lain sebagainya. Penanaman benih dilakukan 

dengan memasukkan benih ke dalam tanah yang telah diberi lubang 

atau tanah yang telah dibuat sesuai kebutuhan benih. Lubang tanah 

untuk penanaman memiliki jarak antar lubang yang berbeda-beda 

setiap petani jagung di beberapa wilayah, yaitu berkisar antara 40–

60 cm×100 cm. Pada setiap lubang tanam diberi 1 sampai 2 biji 

benih, sesuai dengan keinginan petani. Setelah benih dimasukkan, 

benih tersebut ditutup kembali menggunakan tanah yang ada di 

sekitar lubang. Hal tersebut bertujuan agar pertumbuhan benih 

jagung dapat berlangsung dengan baik, dan biji jagung tidak 

dimakan oleh hewan seperti ayam. Proses penanaman benih dapat 

berlangsung lama apabila luas lahan yang akan ditanami satu hektar 

atau lebih, begitu juga sebaliknya. Waktu penanaman benih jagung 

yang baik adalah ketika pagi hari. Hal tersebut karena tanah masih 

memiliki kelembaban yang baik ketika pagi hari dan intensitas 

cahaya matahari tidak begitu tinggi. 

 



12 
 

 
 

c. Pemupukan 

Dalam tahap pertumbuhan jagung, pemupukan sangat penting untuk 

dilakukan agar pertumbuhan dan produksi tanaman jagung dapat 

berlangsung dengan baik. Pemupukan dilakukan agar tanaman 

jagung mendapatkan unsur hara yang cukup dalam pertumbuhannya. 

Pupuk yang digunakan dalam usahatani jagung diantaranya yaitu 

pupuk urea, pupuk kandang, pupuk NPK, pupuk KCL, dan lain 

sebagainya. Penggunaan jenis pupuk akan berbeda-beda sesuai 

dengan kebutuhan dari tanaman jagung dan keputusan petani 

pemilik lahan pertanian. 

 

Pemupukan tanaman jagung dilakukan dua kali dalam semusim, 

yaitu pada umur 2-4 minggu setelah tanam dan ketika tanaman 

berumur 6-7 minggu atau ketika tanaman sudah berbunga. Waktu 

pemupukan tersebut harus diperhatikan agar tanaman jagung tidak 

kekurangan unsur hara sehingga akan menghasilkan jagung yang 

berkualitas. Waktu pengaplikasian pupuk yang tepat yaitu pagi hari 

atau sore hari. Hal tersebut karena intensitas cahaya di jam tersebut 

tidak terlalu tinggi, sehingga penyerapan pupuk akan berlangsung 

dengan baik. Cara pengaplikasian pupuk pada tanaman jagung yaitu 

dengan menaburkan sedikit pupuk ke tanah dekat dengan akar 

batang tanaman jagung. Hal tersebut bertujuan agar akar tanaman 

dapat menyerap pupuk dengan baik, sehingga kebutuhan unsur 

haranya dapat terpenuhi. 

 

d. Pemeliharaan tanaman jagung 

Pemeliharan merupakan tahap penting dalam pertumbuhan tanaman 

jagung. Pemeliharaan tanaman jagung dapat berupa penyulaman, 

penyiangan, dan pemberantasan hama penyakit. Pemeliharaan 

tersebut bertujuan agar tanaman jagung mendapatkan perlakuan 

yang sesuai dengan kebutuhan tanaman dan terhindar dari penyakit 

yang mungkin akan menyerang tanaman jagung. Dengan dilakukan 
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pemeliharaan tanaman diharapkan dapat meningkatkan hasil 

produksi jagung dan meningkatkan kesejahteraan petani. 

 

Proses penyulaman pada budidaya tanaman jagung tidak diwajibkan 

karena proses penyulaman perlu dilakukan apabila setelah beberapa 

hari setelah tanam benih tidak tumbuh maka perlu dilakukan 

penyulaman. Tujuannya yaitu agar tanaman yang tidak tumbuh 

diganti dengan benih lain agar tidak mengurangi hasil panen. Begitu 

juga dengan proses pengairan dan penyiangan, yang dapat dilakukan 

secara fleksibel. Pada saat ini terdapat banyak jenis penyakit atau 

hama yang dapat menyerang tanaman jagung hingga menyebabkan 

kerugian yang besar. Oleh karena itu, pemberantasan hama penyakit 

perlu dilakukan yaitu dengan menggunakan insektisida atau obat-

obatan pertanian lain yang dibutuhkan sesuai dengan hama penyakit 

yang menyerang tanaman jagung di lahan pertanian. 

 

e. Pemanenan 

Pemanenan merupakan tahap akhir dari usahatani. Proses panen 

tanaman jagung dilakukan ketika jagung telah berumur 100 hari 

setelah tanam atau 14 minggu. Namun, waktu pemanenan jagung 

akan berbeda-beda sesuai dengan jenis varietas yang digunakan. 

Pada umumnya, jagung yang siap untuk dipanen memiliki ciri-ciri 

yaitu daun jagung sudah berwarna kekuning-kuningan dan kering, 

dan biji jagung mudah untuk dipipil/dipisahkan dari tongkol jagung. 

Pemanenan jagung yang tidak tepat akan menyebabkan kualitas 

jagung menjadi rendah atau bahkan merusak fisik dari biji jagung 

tersebut. 

 

Jagung yang berkualitas adalah jagung yang memiliki kadar air biji 

rendah (<17%). Waktu pemanenan yang tidak tepat, seperti ketika 

hujan atau setelah hujan akan mempengaruhi kadar air pada biji 

jagung sehingga perlu dilakukan penjemuran atau pengeringan 
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terlebih dahulu sebelum dijual. Namun, beberapa petani jagung tidak 

melakukan hal tersebut. Selisih harga jual antara biji jagung yang 

memiliki kadar air rendah dengan biji jagung yang memiliki kadar 

air yang tinggi sering diabaikan. Hal tersebut karena proses 

pengeringan membutuhkan waktu yang cukup lama apabila dijemur 

di bawah sinar matahari, sedangkan mereka tidak memiliki alat 

pengering untuk mempercepat proses pengeringan. Petani cenderung 

untuk terburu-buru menjual jagung yang mereka hasilkan karena 

ditakutkan harga jual jagung semakin lama akan semakin menurun. 

 

2. Usahatani 

 

Usahatani merupakan suatu kegiatan lapangan yang terjadi antara 

sumber daya alam, tenaga kerja dan modal dengan tujuan untuk 

menghasilkan output pertanian. Menurut Soekartawi (1995), ilmu 

usahatani adalah ilmu mengenai cara seseorang mengalokasikan sumber 

daya yang ada secara efektif dan efisien dengan tujuan untuk 

memperoleh keuntungan maksimal. Kekayaan sumber daya alam berupa 

lahan pertanian yang melimpah memerlukan adanya ilmu untuk 

mengelola sumber daya tersebut secara efektif dan efisien agar dapat 

menghasilkan manfaat yang maksimal (Shinta, 2011). Dalam 

pengelolaan tersebut diperlukan adanya peran manusia sebagai tenaga 

kerja, dan modal serta manajemen yang baik. 

 

Dengan luas lahan pertanian di Indonesia menjadikan usahatani terbagi 

menjadi dua skala yaitu usahatani skala besar dan skala kecil. Usahatani 

skala besar pada umumnya dilakukan oleh perusahaan pertanian dengan 

luas lahan yang luas, sedangkan usahatani skala kecil pada umumnya 

dilakukan oleh petani kecil dengan luas lahan sempit. Usahatani yang 

dapat dilakukan yaitu usahatani tanaman pangan, sayuran, tanaman 

perkebunan, dan lain sebagainya. Usahatani dapat dilakukan dengan dua 

macam pola, yaitu dengan lahan basah atau lahan kering. Lahan basah 

pada umumnya berupa lahan persawahan dengan sistem pengairan yang 
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baik, sedangkan lahan kering memerlukan sistem pengairan secara 

sederhana ataupun secara tehnis. 

 

Menurut Shinta (2011), pola tanam dalam usahatani terbagi menjadi dua 

yaitu monokultur dan tumpangsari/campuran. Monokultur adalah pola 

tanam yang dilakukan pada lahan pertanian dengan satu jenis tanaman. 

Misalnya, tanaman sayuran ditanam pada suatu lahan pertanian dan 

tidak ada jenis tanaman lain. Apabila ingin menanam jenis lain maka 

dapat dilakukan setelah tanaman dipanen atau disebut dengan sistem 

tanam bergilir atau rotasi. Pola tanam usahatani tumpangsari/campuran 

merupakan pola tanam yang dilakukan dengan menanam dua atau lebih 

jenis tanaman dalam suatu lahan pertanian. Pola ini dapat dilakukan 

pada tanaman semusim seperti jagung atau padi. Dengan melakukan 

pola tanam tumpangsari maka akan diperoleh keuntungan yang lebih 

tinggi karena dapat memanfaatkan lahan pertanian yang ada dengan 

maksimal. Namun, sistem pola tanam memiliki kesulitan tersendiri 

karena melakukan perawatan terhadap dua jenis tanaman dalam sekali 

tanam.  

 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam usahatani tidak hanya pola 

tanam, namun pengolahan tanah, teknik budidaya (penanaman, 

pemupukan, dan perawatan), dan tenaga kerja yang digunakan sangat 

perlu diperhatikan. Dalam hal tersebut membutuhkan biaya yang harus 

disiapkan oleh petani yang mengelola lahan. Kebutuhan biaya yang 

tidak sedikit dalam usahatani menyebabkan pelaku usahatani 

memerlukan modal yang cukup besar yang tidak sedikit mengambil 

keputusan untuk melakukan peminjaman modal agar usahatani yang 

dilakukannya dapat tetap berjalan. Hal tersebut menjadi salah satu 

penyebab rendahnya produktivitas hasil pertanian karena petani 

melakukan penghematan biaya pada usahataninya sehingga berakibat 

pada produktivitas yang dihasilkan. 
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3. Tenaga Kerja 

 

Dalam Undang-undang ketenagakerjaan Pasal 1 angka 2 UU No.13 

Tahun 2003, tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan 

pekerjaan guna menghasilkan barang dan/atau jasa baik untuk 

memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Tenaga kerja 

merupakan faktor penting dalam usahatani. Tindakan dan pengelolaan 

dari tenaga kerja akan menunjukkan suatu usahatani akan berhasil atau 

tidak. Dengan adanya perkembangan ilmu dan teknologi yang semakin 

canggih menyebabkan tenaga kerja mengalami penurunan karena 

penggunaan alat-alat teknologi yang mempermudah dalam usahatani 

sehingga tidak perlu menggunakan banyak tenaga kerja. 

 

Tenaga kerja usahatani merupakan faktor produksi kedua yang dapat 

berasal dari manusia, hewan ternak maupun alat mekanik (Kawengian et 

al., 2019). Tenaga kerja dalam usahatani terdiri dari tenaga kerja pria, 

tenaga kerja wanita yang berasal dari dalam keluarga dan luar keluarga. 

Dalam keluarga petani akan mempertimbangkan kemampuan tenaga 

kerja yang dimiliki di dalam keluarganya terlebih dahulu, setelah itu 

akan menggunakan tenaga kerja luar keluarga bila diperlukan. Hal 

tersebut merupakan salah satu cara dalam penghematan biaya tenaga 

kerja luar keluarga. 

 

Tenaga kerja merupakan faktor yang secara aktif mampu mengelola 

sumber daya lain. Tenaga kerja adalah penduduk usia kerja yang sedang 

atau sudah bekerja, sedang mencari pekerjaan dan yang melakukan 

kegiatan-kegiatan lain seperti mengurus rumah tangga dan bersekolah. 

Menurut konsep/penjelasan teknis Badan Pusat Statistik, penduduk usia 

kerja adalah penduduk yang telah berusia 15 tahun dan lebih yang 

bekerja, atau mempunyai pekerjaan namun sementara tidak bekerja dan 

pengangguran. Jumlah tenaga kerja menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi. 
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4. Curahan Tenaga Kerja 

 

Curahan tenaga kerja adalah sebuah analisis mengenai penawaran 

tenaga kerja dan keputusan anggota rumah tangga dalam pemilihan jam 

kerja (Sani et al., 2021). Setiap anggota keluarga akan menentukan cara 

mengalokasikan jam kerjanya agar tercapai suatu utilitas maksimal. 

Utilitas yang dihasilkan akan mempengaruhi bagaimana kondisi suatu 

rumah tangga. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Sani (2021) bahwa 

teori alokasi tenaga kerja didasarkan pada teori utilitas.  

 

Curahan tenaga kerja merupakan jumlah waktu yang dialokasikan 

anggota rumah tangga dalam kegiatan usahatani, non usahatani dan non-

pertanian (Astutiningsih, 2018). Dalam usahatani mulai dari ayah, ibu 

sampai dengan anak-anaknya menjadi sumber tenaga kerja dalam 

keluarga petani. Curahan tenaga kerja dalam usahatani yaitu pekerja 

yang menjalani pekerjaannya dengan terlibat langsung dalam pertanian, 

seperti petani yang melakukan usahatani jagung. Curahan tenaga kerja 

non usahatani merupakan curahan tenaga kerja di luar usahatani seperti 

beternak, menyewakan alat pertanian, buruh tani, pedagang sarana 

produksi pertanian, dan lain sebagainya. Curahan tenaga kerja non-

pertanian meliputi pekerja buruh pabrik, tukang bangunan, dan lain 

sebagainya (Mudatsir, 2021).  

 

Penggunaan tenaga kerja dalam keluarga tidak pernah dinilai dengan 

uang oleh petani karena tenaga kerja dalam keluarga dianggap sebagai 

sumbangan pada usahatani yang dilakukan. Apabila dari suatu pekerjaan 

menghasilkan pendapatan yang cukup tinggi akan menarik anggota 

keluarga untuk memilih pekerjaan tersebut untuk meningkatkan 

pendapatan dalam rumah tangganya. Faktor seperti jam kerja dan upah 

kerja yang diperoleh akan mempengaruhi kesejahteraan rumah tangga. 

Curahan tenaga kerja dihitung dengan menggunakan Hari Orang Kerja 

(HOK) yang meliputi Hari Orang Kerja Pria (HOKP) dan Hari Orang 
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Kerja Wanita (HOKW). Menurut Soekartawi (2003), Hari Orang Kerja 

Wanita (HOKW) sama dengan 0,8 HOKP. 

 

5. Produktivitas Tenaga Kerja 

 

Dalam suatu organisasi atau kegiatan ekonomi, produktivitas tenaga 

kerja merupakan hal penting yang menjadi indikator dalam pengukuran 

kinerja yang dilakukan oleh tenaga kerja. Produktivitas tenaga kerja 

adalah perbandingan antara output yang mampu dihasilkan dengan input 

atau sumber daya keseluruhan yang digunakan. Produktivitas secara 

sederhana yaitu rasio jumlah output rill dengan jumlah tenaga kerja 

yang digunakan dalam memproduksi sejumlah output tertentu (Oktavia 

et al., 2017). Indikator produktivitas akan memberikan data untuk 

menilai tingkat input PDB ke tenaga kerja dan tingkat pertumbuhan 

dalam periode waktu tertentu, sehingga akan dapat diketahui bagaimana 

kualitas sumber daya yang dimiliki oleh manusia sebagai suatu tenaga 

kerja. 

 

Produktivitas tenaga kerja pada sektor pertanian penting untuk 

dipahami. Hal tersebut karena produktivitas dapat menjadi salah satu 

sumber referensi dalam pengambilan keputusan mengenai kebijakan 

pembangunan sektor pertanian. Jumlah angkatan kerja di Indonesia yang 

tinggi yaitu sebesar 68,63% pada Agustus 2022 (BPS, 2022), 

menjadikan sektor pertanian sebagai tumpuan dalam penyerapan tenaga 

kerja. Peran besar yang dimiliki sektor pertanian pada penyerapan 

tenaga kerja menjadikannya perlu untuk terus dikembangkan melalui 

tenaga kerja yang lebih produktif. Tenaga kerja produktif memiliki usia 

dari 15-60 tahun dengan pengetahuan dan wawasan yang baik. 
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B. Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian-penelitian terdahulu merupakan kumpulan berbagai penelitian-

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan berkaitan dengan curahan 

tenaga kerja rumah tangga petani yang digunakan sebagai sumber pustaka. 

Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan persamaan dan perbedaan 

penelitian sebelumnya dengan penelitian ini. Persamaan antara penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu terletak pada topik, tujuan, dan metode 

analisisnya, sedangkan perbedaannya terletak pada lokasi penelitian, 

pekerjaan responden, dan komoditas yang diusahakan responden. 

 

Penelitian Ridwan et al., (2019) memiliki persamaan dengan penelitian ini 

yaitu terletak pada tujuan penelitian untuk mengetahui curahan tenaga kerja 

rumah tangga petani yang dihitung menggunakan analisis data HOK. 

Perbedaan penelitian Ridwan et al. (2019) dengan penelitian ini adalah pada 

responden yang digunakan. Responden yang digunakan pada penelitian 

Ridwan et al. (2019) merupakan petani miskin penerima Program Keluarga 

Harapan (PKH) di Kecamatan Kedungadem Kabupaten Bojonegoro, 

sedangkan penelitian ini menggunakan petani jagung di Kecamatan Natar 

Kabupaten Lampung Selatan sebagai responden. Selain itu, penelitian 

Wahyuningsih & Zuraida (2016) juga memiliki persamaan tujuan dengan 

penelitian ini, yaitu untuk mengetahui curahan tenaga kerja yang dihitung 

menggunakan rumus HOK dan produktivitas tenaga kerja yang dihitung 

dengan nilai indeks produktivitas (IP) tenaga kerja. Perbedaan dengan 

penelitian ini adalah penelitian Wahyuningsih & Zuraida (2016) melakukan 

penelitian pada tenaga kerja usahatani jagung manis (Zea mays saccharata 

L) di Desa Mantuyan Kecamatan Halong Kabupaten Balangan Provinsi 

Kalimantan Selatan, sedangkan penelitian ini meneliti tenaga kerja rumah 

tangga petani jagung di Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan 

Provinsi Lampung. Informasi penelitian terdahulu dapat dilihat pada Tabel 

8. 
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C. Kerangka Pemikiran 

 

Pertanian merupakan sektor yang dapat meningkatkan Produk Domestik 

Bruto (PDB) negara. Komoditas pertanian yang ada di Indonesia salah 

satunya adalah jagung. Jagung merupakan komoditas penting karena dapat 

digunakan sebagai pangan penganti beras, sebagai bahan baku industri dan 

sebagai pakan ternak unggas. Adanya impor jagung yang tinggi pada 2023 

menunjukkan bahwa kebutuhan akan jagung dalam negeri belum mampu 

terpenuhi karena produksi yang dihasilkan lebih kecil dari kebutuhan yang 

ada, sehingga rumah tangga petani jagung harus mampu melakukan 

usahatani jagung dengan baik agar mampu memenuhi kebutuhan tersebut. 

Dalam usahatani tersebut melibatkan input penting salah satunya adalah 

tenaga kerja. Oleh karena itu, tenaga kerja perlu lebih diperhatikan.  

 

Usahatani jagung mampu menyerap banyak tenaga kerja di berbagai daerah 

salah satunya di Kecamatan Natar yang tepatnya di Desa Sukadamai, Desa 

Sidosari, dan Desa Candimas. Usahatani jagung menjadi usaha dari suatu 

rumah tangga petani untuk memperoleh pendapatan sehingga kebutuhan 

rumah tangganya dapat terpenuhi. Namun, rendahnya upah tenaga kerja 

pada usahatani menyebabkan tidak tercapainya pemenuhan kebutuhan hidup 

yang kemudian akan berpengaruh pada tingkat penduduk miskin di wilayah 

tersebut. Semakin rendah upah yang diterima, maka akan semakin rendah 

tingkat pendapatan rumah tangga. Tingkat penduduk miskin juga akan 

meningkat seiring dengan menurunnya pendapatan yang diperoleh suatu 

rumah tangga  

 

Rumah tangga petani mengalokasikan jam kerja yang dimilikinya pada 

kegiatan-kegiatan yang menghasilkan pendapatan dalam rumah tangganya. 

Oleh karena itu, rendahnya upah tenaga kerja dan meningkatnya penduduk 

miskin menyebabkan rumah tangga petani jagung memutuskan untuk 

memiliki pekerjaan sampingan. Hal tersebut menyebabkan adanya 

keberagaman kegiatan rumah tangga yang kemudian dapat diketahui 

bagaimana curahan tenaga kerja yang menunjukkan suatu rumah tangga 
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petani bekerja secara penuh, setengah menganggur, atau menganggur. 

Kegiatan tersebut berupa kegiatan on-farm dan off-farm. Kegiatan on-farm 

berupa usahatani jagung, dan usahatani selain jagung. Kegiatan off-farm 

dapat berupa kegiatan di luar kegiatan usahatani seperti buruh tani, tukang 

bangunan, buruh pabrik, pedagang, jasa, dan lain sebagainya. Kegiatan 

tersebut dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan rumah 

tangga dalam pemenuhan kebutuhan rumah tangganya. Penelitian ini 

menganalisis curahan waktu tenaga kerja rumah tangga petani jagung pada 

setiap bulannya dalam satu tahun. Curahan tenaga kerja merupakan jumlah 

jam kerja yang dialokasikan oleh pria atau wanita untuk bekerja pada suatu 

kegiatan. Penelitian ini juga menganalisis produktivitas tenaga kerja yang 

dapat diketahui melalui pendapatan dan total rata-rata curahan tenaga kerja. 

Kerangka pemikiran yang telah diuraikan di atas disusun pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka pemikiran analisis curahan tenaga kerja rumah tangga petani 

jagung di Kecamatan  
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Metode Penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei. 

Menurut Sugiyono (2003), metode survei merupakan suatu metode 

pengumpulan data pada suatu tempat dengan melakukan wawancara, 

mengedarkan kuisioner, test dan perlakuan lainnya. Data yang dikumpulkan 

berdasarkan survei diperoleh dari sampel atau populasi yang mewakili 

keseluruhan populasi (Maidiana, 2021). Survei bertujuan untuk mengetahui 

gambaran suatu kondisi atau permasalahan dan melakukan analisis dari data 

yang telah diperoleh melalui wawancara dan lain sebagainya. 

 

 

B. Konsep Dasar dan Batas Operasional 

 

Konsep dasar dan batasan operasional mencakup pengertian yang 

dipergunakan sebagai sumber mendapatkan data yang kemudian dianalisis 

sesuai dengan tujuan penelitian. Pemahaman terhadap konsep-konsep 

penelitian dilakukan berdasarkan definisi variabel dan pengukuran yang 

digunakan. Konsep dasar dan batasan operasional dalam penelitian ini 

adalah: 

 

Responden merupakan petani jagung yang melakukan usahatani jagung 

minimal satu kali dalam setahun atau terlibat dalam proses pertanian dan 

atau memiliki pekerjaan di luar sektor pertanian.  
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Tanaman jagung adalah salah satu komoditas pertanian yang termasuk 

dalam family Graminae yang menjadi komoditas unggulan yang banyak 

diusahakan oleh petani terutama di wilayah dengan lahan kering. 

 

Usahatani adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh sesorang di 

sektor pertanian dengan melakukan budidaya untuk mencapai produktivitas 

dan kesejahteraan rumah tangganya. 

 

On-farm adalah kegiatan di sektor pertanian dan terlibat langsung pada 

usahatani, seperti pemilik lahan pertanian, petani penggarap, dan lain 

sebagainya. 

 

Off-farm adalah kegiatan atau pekerjaan di luar usahatani yang diusahakan, 

termasuk pekerjaan sebagai buruh tani. 

 

Anggota keluarga adalah orang yang termasuk dalam suatu rumah tangga 

karena memiliki hubungan darah, ikatan pernikahan dan menjadi tanggung 

jawab dalam rumah tangga tersebut.  

 

Rumah tangga adalah sekelompok orang yang tinggal bersama dalam satu 

tempat atau bangunan, yang mampu bekerja sama dibawah satu manajemen 

keuangan yang sama untuk memenuhi kebutuhan anggota keluarga agar 

tercapai kesejahteraan. 

 

Rumah tangga petani adalah sekelompok orang yang tinggal bersama di 

bawah bangunan tempat tinggal yang sama, yang melakukan usahatani pada 

salah satu komoditas pertanian sebagai sumber pendapatan untuk memenuhi 

kebutuhan anggota keluarga didalamnya. 

 

Angkatan kerja adalah penduduk yang sudah mencapai usia kerja (15 tahun 

keatas) yang sedang mencari kerja, sedang bekerja, atau punya pekerjaan 

tetapi sementara tidak bekerja. 
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Penduduk usia kerja adalah penduduk yang berusia 15 tahun atau lebih yang 

bekerja dan mempunyai pekerjaan. 

 

Tenaga Kerja merupakan orang yang menggunakan tenaga yang dimilikinya 

untuk melakukan suatu kegiatan baik di sektor pertanian atau di sektor lain 

demi memenuhi kebutuhan dalam rumah tangganya. 

 

Tenaga kerja rumah tangga merupakan tenaga kerja yang terdiri dari tenaga 

kerja suami (tenaga kerja pria), tenaga kerja istri (tenaga kerja wanita), dan 

tenaga kerja anak yang menggunakan tenaga kerjanya untuk melakukan 

suatu kegiatan demi memperoleh pendapatan bagi rumah tangga tersebut. 

 

Pengangguran adalah kondisi mereka yang tidak memiliki pekerjaan saat ini 

atau memiliki jam kerja 0 jam/minggu, memiliki kemampuan dan keinginan 

untuk bekerja, namun tidak menemukan pekerjaan yang cocok dan sesuai 

dengan kriteria. 

 

Pengangguran adalah mereka yang mencurahkan jam kerja yang dimilikinya 

0 jam/minggu karena tidak mempunyai pekerjaan, tidak mencari pekerjaan, 

mencari pekerjaan, mempersiapkan usaha dan mereka yang mempunyai 

pekerjaan namun belum mulai bekerja. 

 

Bekerja penuh adalah mereka yang bekerja dan melalui pekerjaan yang 

dilakukan mereka mencurahkan jam kerja yang dimilikinya lebih dari 35 

jam/minggu. 

 

Setengah penganggur adalah mereka yang bekerja, namun memiliki jam 

kerja di bawah jam kerja normal yaitu kurang dari 35 jam/minggu, dan 

masih mencari pekerjaan serta bersedia menerima pekerjaan. 

 

Setengah pengangguran kentara adalah orang yang bekerja sebagai 

buruh/karyawan dan pekerja mandiri (berusaha sendiri) yang selama periode 
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waktu tertentu terpaksa bekerja kurang dari jam kerja normal yaitu kurang 

dari 35 jam/minggu, yang masih mencari pekerjaan lain atau masih bersedia 

menerima pekerjaan lain/tambahan. 

 

Upah adalah balas jasa atau imbalan dalam bentuk uang yang diberikan 

seseorang kepada orang yang telah bekerja dan mendedikasikan tenaga dan 

pikirannya untuk suatu pekerjaan. 

 

Curahan merupakan istilah yang digunakan untuk tenaga kerja dalam 

keluarga yang menggunakan konsep ekonomi rumah tangga. 

 

Curahan tenaga kerja adalah jam kerja yang dialokasikan anggota keluarga 

terhadap suatu pekerjaan dengan tujuan untuk memperoleh pendapatan bagi 

rumah tangganya. 

 

Hari Orang Kerja (HOK) merupakan jumlah jam kerja seseorang per hari 

dalam setiap tahap pekerjaan atau budidaya, seperti penanaman, 

pemupukan, pemanenan, dan lain sebagainya. 

 

Produktivitas tenaga kerja adalah perbandingan antara output yang mampu 

dihasilkan dengan input atau sumber daya keseluruhan yang digunakan. 

 

 

C. Lokasi, Responden, Teknik Sampling dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Natar, Lampung Selatan. Lokasi 

penelitian ini ditentukan secara sengaja (purposive) dengan 

mempertimbangkan bahwa Kecamatan Natar merupakan salah satu wilayah 

sentra produksi jagung di Provinsi Lampung. Selain itu, lokasi penelitian 

merupakan wilayah penghasil jagung yang memiliki jarak yang dekat 

dengan pusat kota, yaitu Kota Bandar Lampung sehingga memungkinkan 

terjadinya keberagaman tenaga kerja dari desa ke kota. Komoditas jagung 

merupakan komoditas pertanian yang banyak diusahakan oleh petani 

sebagai sumber penghasilan di keluarganya agar dapat memenuhi kebutuhan 
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anggota keluarga. Pengumpulan data penelitian dilakukan pada bulan Maret 

hingga April 2024. 

 

Responden pada penelitian ini adalah rumah tangga petani jagung yang 

terdiri dari pria maupun wanita yang telah melakukan usahatani jagung 

minimal satu kali dalam setahun di Kecamatan Natar. Rumah tangga petani 

di Kecamatan Natar memiliki peluang yang besar terhadap kesempatan 

kerja karena berada dekat dengan pusat kota yaitu Bandar Lampung. Selain 

itu, Kecamatan Natar memiliki lahan yang cukup luas. Dengan luas lahan 

jagung yang dimiliki Kecamatan Natar mampu menyerap tenaga kerja di 

desa sehingga mampu meningkatkan pendapatan masyarakat. 

 

Populasi petani jagung dalam penelitian ini adalah 1.232 petani jagung dari 

tiga desa yang dipilih. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan 

metode acak sederhana (simple random sampling), artinya dalam 

pengambilan sampel dilakukan secara acak tanpa melihat dan 

memperhatikan tingkat populasi yang akan digunakan. Berdasarkan 

pertimbangan waktu, biaya dan tenaga maka jumlah sampel yang diambil 

sebanyak 90 responden dengan sampel dari tiap desa dipiih 30 responden 

secara acak menggunakan aplikasi excel. Penentuan sampel tiga desa 

tersebut dilakukan secara purposive (sengaja) dengan mempertimbangkan 

desa tersebut merupakan sentra jagung dengan produktivitas yang baik, 

sedang dan kurang di Kecamatan Natar. 

 

 

D. Jenis dan Metode Pengumpulan Data 

 

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder yang bersifat 

kuantitatif. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

data utama yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian. Data primer 

diperoleh melalui hasil wawancara kepada responden menggunakan 

kuesioner yang telah disediakan. Data sekunder merupakan data pada 

penelitian yang diperoleh dari berbagai sumber informasi publikasi dari 

berbagai instansi yang berkaitan dengan penelitian, seperti skripsi penelitian 
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terdahulu, Badan Pusat Statistik, artikel, buku-buku, dan website pendukung 

terkait penelitian. 

 

 

E. Metode Analisis Data 

 

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 

deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk 

menganalisis data dengan mendeskripsikan data yang telah dikumpulkan. 

Data tersebut telah ditabulasikan dengan Program Microfost Excel dan 

disajikan dalam bentuk tabel untuk memudahkan analisis. Metode analisis 

data ini digunakan untuk menjawab tujuan yang telah dirumuskan sesuai 

rumusan masalah. 

 

1. Analisis Curahan Tenaga Kerja 

 

Analisis curahan tenaga kerja adalah analisis yang dilakukan dengan 

menghitung waktu kerja yang dicurahkan oleh tenaga kerja keluarga 

dalam suatu usaha. Melalui curahan tenaga maka akan diketahui petani 

jagung bekerja secara penuh, setengah menganggur, atau menganggur. 

Curahan tenaga kerja dihitung dengan menggunakan langkah-langkah 

sebagai berikut. 

 

1) Pengumpulan data curahan tenaga kerja  

Pengumpulan data dilakukan dengan bertanya kepada responden 

sesuai kuisioner yang telah dibuat. Data yang akan diperoleh terdiri 

dari hari kerja, jam kerja perhari pada setiap kegiatan dari kepala 

keluarga/istri atau pria/wanita yang berada pada suatu rumah tangga. 

Setelah diketahui hari kerja dan jam kerja perhari, maka akan dapat 

diketahui berapa besar rata-rata hari kerja dan rata-rata jam kerja 

perbulan pada masing-masing responden dan pada setiap kegiatan. 
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2) Menghitung curahan tenaga kerja 

Pada tahap ini, setelah pengumpulan data maka dapat diketahui 

curahan tenaga kerja perbulan pada masing-masing lapangan kerja 

(usahatani, usahatani non-jagung, dan non-pertanian), curahan 

tenaga kerja perbulan pada semua lapangan kerja, dan curahan 

tenaga kerja per tahun dari rumah tangga petani.  

a. Rata-rata curahan tenaga kerja pada bulan tertentu disetiap 

lapangan pekerjaan 

Rata-rata curahan tenaga kerja pada bulan tertentu disetiap 

lapangan pekerjaan dapat diketahui setelah menghitung curahan 

tenaga kerja masing-masing responden pada bulan tertentu 

disetiap lapangan pekerjaan menggunakan rumus sebagai 

berikut. 

 

CTKpqrs = HKpqrs × JKpqrs .......................................................... (1) 

 

Sehingga, untuk mengetahui rata-rata curahan tenaga kerja pada 

bulan tertentu disetiap lapangan pekerjaan digunakan rumus 

berikut. 

CTKpqr = 
∑ CTKpqrs

90
s=1

90
 ................................................................ (2) 

 

Keterangan : 

CTK = Curahan Tenaga Kerja (HOK) 

HK  = Hari Kerja 

JK  = Jam Kerja 

p  = Kepala keluarga/istri/orang lain pria/orang  

  lain wanita 

q  = Lapangan kerja (on-farm dan off-farm) 

r  = Bulan (bulan 11 (n=1), bulan 12 (n=2), bulan 1  

  (n=3), dst.) 

s  = responden (1,2,3….90) 
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b. Curahan tenaga kerja perbulan  

Curahan tenaga kerja bulan tertentu pada semua lapangan kerja 

dapat dihitung dengan menjumlahkan curahan tenaga kerja pada 

masing-masing rumah tangga (kepala keluarga/istri/orang lain 

pria/orang lain wanita) disemua sektor atau lapangan kerja pada 

bulan tertentu seperti pada rumus berikut. 

 

CTKpr = ∑ CTKpqr
n
q=1  ................................................................ (3) 

 

Keterangan : 

CTK = Curahan Tenaga Kerja (HOK) 

p  = Kepala keluarga/istri/orang lain pria/orang  

  lain wanita 

q  = Lapangan kerja (on-farm dan off-farm) 

r  = Bulan (bulan 11 (1), bulan 12 (2), bulan 1 (3),  

  dst.) 

c. Curahan tenaga kerja dalam satu tahun 

Curahan tenaga kerja dalam satu tahun dapat diperoleh dengan 

menjumlahkan curahan tenaga kerja masing-masing responden 

perbulan dengan rumus sebagai berikut. 

 

CTKp = ∑ CTKpr
12
r=1  .................................................................... (4) 

 

Keterangan : 

CTK = Curahan Tenaga Kerja (HOK) 

p  = Kepala keluarga/istri/orang lain pria/orang  

  lain wanita 

r  = Bulan (bulan 11 (1), bulan 12 (2), bulan 1 (3),  

  dst.) 
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Selanjutnya, melalui curahan tenaga kerja yang telah diperoleh 

dapat diketahui tenaga kerja bekerja secara penuh, setengah 

menganggur atau menganggur dengan kriteria sebagai berikut: 

Curahan tenaga kerja perbulan > 140 jam = bekerja penuh 

Curahan tenaga kerja perbulan < 140 jam = setengah 

menganggur 

Curahan tenaga kerja perbulan < 0 jam = menganggur 

 

Petani memiliki potensi tenaga kerja yang diukur menggunakan hari 

kerja orang (HOK) dan jam kerja orang per hari. Indonesia memiliki 

aturan jam kerja berdasarkan Pasal 77 Ayat 2 UU Cipta Kerja yaitu 

dalam satu minggu 40 jam kerja atau 7 jam sehari dengan enam hari 

kerja, dan atau 40 jam kerja dalam satu minggu atau 8 jam sehari dengan 

5 hari kerja. Selain itu, Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung 

menjelaskan bahwa seseorang dikatakan bekerja penuh apabila memiliki 

jam kerja lebih dari 35 jam dalam seminggu (BPS, 2023). 

 

2. Analisis Produktivitas Tenaga Kerja 

 

Produktivitas tenaga kerja merupakan salah satu unsur utama dalam 

menentukan keberhasilan tenaga kerja dalam mengalokasikan waktu 

kerjanya terhadap kegiatan yang menghasilkan pendapatan. Besarnya 

produktivitas tenaga kerja dapat diketahui dengan menghitung nilai 

produktivitas tenaga kerja pada usahatani, yaitu sebagai berikut: 

 

Produktivitas TK = 
Pendapatan Usahatani diatas biaya tunai

TK DK
 ..................... (5) 

 

Keterangan:  

Produktivitas TK = Produktivitas tenaga kerja (Rp/HOK/) 

TK DK  = Tenaga kerja dalam keluarga (pria dan wanita)  

(HOK) 
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Untuk menghitung nilai produktivitas tenaga kerja pada lapangan kerja 

lainnya yaitu sebagai berikut: 

 

 Produktivitas TK = 
TR

CTK
  ........................................................................ (6) 

 

Keterengan: 

Produktivitas TK = Produktivitas tenaga kerja (Rp/HOK/) 

TR   = Pendapatan rumah tangga (Rp) 

CTK   = Curahan tenaga kerja (HOK) 

 

Dengan kriteria: 

Jika Produktivitas TK > Tingkat upah harian setempat = produktif 

Jika Produktivitas TK < Tingkat upah harian setempat = tidak produktif 

  



 
 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Total rata-rata curahan tenaga kerja pria per bulan sebesar 117 jam/bln 

dengan curahan di bidang on-farm sebesar 79 jam/bln dan pada off-farm 

hanya sebesar 39 jam/bln. Total rata-rata curahan tenaga kerja wanita 

sebesar 47 jam/bln dengan rata-rata curahan tenaga kerja on-farm 

sebesar 28 jam/bln dan off-farm sebesar 27 jam/bln. 

2. Tenaga kerja pria maupun tenaga kerja wanita pada rumah tangga petani 

jagung termasuk kategori setengah menganggur dengan rata-rata 

curahan tenaga kerja baik pria maupun wanita per bulan dibawah 

standar curahan waktu bekerja penuh menurut BPS yaitu 140 jam/bln. 

3. Tenaga kerja rumah tangga petani jagung di Kecamatan Natar termasuk 

dalam kategori tidak produktif dengan produktivitas pada tiap lapangan 

kerja lebih rendah dari tingkat upah minimum setempat yaitu 

Rp2.861.097/bln. 

 

 

B. Saran 

 

Saran yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Diharapkan rumah tangga petani dapat meningkatkan produktivitas 

tenaga kerja dengan menambah pekerjaan di luar kegiatan on-farm.  

2. Pemerintah sebaiknya memberikan program bantuan berupa bantuan 

hewan ternak yang dapat dibayarkan secara kredit guna meningkatan 

produktivitas tenaga kerja rumah tangga petani yang juga akan 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan rumah tangga petani. 
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3. Bagi peneliti lain sebaiknya meneliti curahan tenaga kerja pada rumah 

tangga yang lain dan di sektor lain, sehingga dapat diketahui perbedaan 

curahan tenaga kerja antar sektor. 
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